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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sering diabaikan oleh para pekerja,
al ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran pekerja akan
f‘}%)entingnya keselamatan kerja. Akibatnya kecelakaan kerja sering terjadi seperti
“Herjatuh dari ketinggian, terkena alat kerja manual, terkena benda tajam, dan
a-ebagainya. Setiap tahun pasti ada pekerja yang menjadi korban kecelakaan kerja
gyang menyebabkan cacat sementara, cacat seumur hidup hingga kematian.
g-'ingkat kecelakaan kerja pada suatu perusahaan merupakan tolak ukur dari
s<eberhasilan perusahaan untuk menilai efektivitas pelaksanaan keselamatan dan
=esehatan kerja di perusahaan tersebut. Penerapan keselamatan dan kesehatan
=cerja di perusahaan diatur dalam peraturan pemerintah no 50 tahun 2012 tentang
Tistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Perusahaan dapat
t’:?mnerapkan peraturan internasional tentang SMK3 yaitu Occupational Health
=ind Safety Assessment Series (OHSAS) 18001:2015. Peraturan ini bersifat
“ukarela, penerapan peraturan ini tidak diharuskan oleh pemerintah. Penerapan
standar internasional bertujuan untuk meningkatkan daya saing perusahaan dalam
“ra globalisasi.

Pada Ll 0181 Int i Stan igati anization (ISO)
1empublik@a $ = nian i Health Safety
' nk Suste e j e'é;gfa@ i 1:2015. Menurut
Swiss Association fo guai%%ﬁd%%r{%emen bystem (égg? %2016), penerapan

50 45001:2018 merupakan keputusan strategik dari suatu perusahaan/industri
ang dapat digunakan untuk mendukung inisiatif keberlanjutan usahanya,
1enjamin pekerja lebih aman dan lebih sehat serta meningkatkan keuntungan. PT
'TL Jawa Timur merupakan salah satu anak perusahaan dari Jawa Power yang
ergerak dalam bidang pengoperasian dan perawatan pembangkit listrik tenaga
ap di unit 5 dan 6. PT YTL Jawa Timur menggunakan batubara sebagai bahan
akarnya. Beberapa peraturan yang telah ditetapkan di PT YTL Jawa Timur
dalah 1SO 9001, 1SO 14001. OHSAS 18001:2015 merupakan salah satu standar
1iternasional yang telah dipenuhi oleh PT YTL. Pada tahun 2019 PT YTL telah
1enerapkan 1SO 45001:2018 yang merupakan pengganti OHSAS 18001:20015.
Dleh karena itu topik yang diambil dalam Praktik Kerja Lapangan yang kemudian
(Crlibahas dan dituangkan dalam laporan tugas akhir adalah penerapan ISO
Q 5001:2018 di PT YTL Jawa Timur dalam upaya mencegah kecelakaan kerja.

a

B

bog ueiu

AlisiaAiun [eannouby



*ad| wzi bduni undodn Hniusg WRoP Ul siiNG DAY Yninjas noo unibogas yodubdgiaduwaiu upp upyuuntunbusu Buoo|iq ¢

‘gd| ofom Buph ubbunuaday upyiBniaw yopil undinbuad 'q

*Ypjospwu njens upnolun ND3o iy upsijnuad ‘uplodp] upunsndud ‘Yol PAIRY upsinuad ‘ubijijauad ‘unyipipuad ubpbuijuaday ynjun pAuny updinbuad "o

Bubpun-BuLpUn 1IBUNPUII PIAID HOH

JaqLUNS URHIngeAuDLL UDP unguunjuRiuswl bdup] 1w siing pAIny yninjas noje unibogas dignbusw Bunao|iq |

1.2 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT YTL Jawa
imur adalah :

Menguraikan pelaksanaan penerapan 1SO 45001:2018 di PT YTL Jawa
Timur.

Menguraikan kendala- kendala yang dihadapi perusahaan dalam penerapan
ISO 45001:2018.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

2.1.1 Definisi K3

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kegiatan yang menjamin
reiptanya kondisi kerja yan aman, terhindar dari gangguan f|3|k dan mental

snelalui pepsSiFiEes w ap pelaksanaan
miugas dari ban

an aturan yang
@herlaku, bauGmanly @@alge n@fr\mcgrmmapgpsﬂja@s dimana mereka
Zekerja (Elphlana EG dkk 20 ). Keselamatan dan kesehatan kerja mutlak harus
ilakukan dalam perusahaan sebagal usaha mencegah dan mengendalikan
erugian yang diakibatkan dari adanya kecelakaan, kebakaran, kerusakan harta
enda perusahaan dan kerusakan lingkungan serta bahaya-bahaya lainnya. Sasaran
encapaian penerapan K3 adalah tidak adanya kecelakaan kerja yang disertai
engan produktivitas yang tinggi sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai secara
ptimal. Penerapan K3 adalah sebagai usaha penjabaran Undang- Undang No 1
ihun 1970 dari peraturan K3 lainnya dalam melakukan perlindungan terhadap
set perusahaan baik sumber daya manusia dan faktor produksi lainnya (Safitri
)E 2018).

2.1.2 Tujuan K3

Faktor K3 sangat berpengaruh terhadap efektifitas kerja pada tenaga kerja
'an juga berpengaruh terhadap efisiensi produksi dari suatu perusahaan industri,
—sehingga dengan demikian mempengaruhi tingkat pencapaian produktivitas.
cy<arena pada dasarnya K3 adalah untuk melindungi para tenaga kerja atas hak
Clkeselamatanya dalam melakukan pekerjaan dan untuk menciptakan tenaga kerja
—vang sehat dan produktif, sehingga upaya pencapaian produktivitas yang
—naksimal dari suatu perusahaan industri dapat lebih terjamin. Upaya peningkatan
Qceselamatan kerja dan kesehatan kerja tidak dapat dipisahkan dengan pencegahan
ecelakaan dan gangguan kesehatan, oleh karena itu pencegahan kecelakaan
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